BAB IV

PRODUK AKHIR DAN PEMBAHASAN

A. Produk Akhir
Produk yang dikembangkan pada penelitian ini berupa Modul Komik
Fisika Terintegrasi Imtak pada Materi Usaha dan Energi. Produk yang
dikembangkan divalidasi oleh 3 orang Validator yaitu, Lutfiyanti Fitriah,
M.Pd., Fitri Nur Hikmah, M.Pd., dan Subakir, S.Pd. Modul yang sudah
divalidasi kemudian diberikan kepada 22 siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1
Rantau Badauh untuk melihat tanggapan siswa terhadap Modul Komik Fisika
Terintegrasi Imtak pada Materi Usaha dan Energi. Dalam melakukan
pengembangan modul komik fisika terintegrasi imtak ini peneliti melakukan
langkah sebagai berikut:
1. Langkah-langkah modul komik fisika terintegrasi imtak
a. Analisis (Analyze)
Tahap analisis pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
permasalahan yang muncul dalam pembelajaran fisika di tempat
penelitian yaitu di SMAN 1 Rantau Badauh untuk itu peneliti
melakukan kegiatan observasi di tempat penelitian. Tahap ini meliputi

beberapa proses seperti:
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Analisis Awal

Hasil dari analisis awal yang yang dilakukan dapat dilihat
pada lampiran I, yaitu pembelajaran disampaikan melalui beberapa
metode diantaranya, ceramah, tanya jawab, diskusi, dan praktek.
Kesulitan peserta didik dalam pembelajaran fisika disebabkan
karena materi yang padat, menghafal, menghitung dan
pembelajaran yang tidak kontekstual, serta terdapat siswa yang
aktif dan kurang aktif..
Analisis Peserta didik

Analisis siswa yaitu menganalisis kebutuhan dan
karakteristik siswa. Analisis ini meliputi wawancara dengan
beberapa orang siswa kelas X1 IPA 1 SMAN 1 Rantau Badauh
untuk mengetahui bagaimana pengetahuan siswa serta pengalaman
belajar siswa terhadap mata pelajaran fisika. Hasil analisis
diketahui bahwa mata pelajaran fisika tergolong sulit dan tidak
kontekstual sehingga perlu adanya bahan ajar yang banyak
menyajikan penerapan-penerapan fisika dalam kehidupan sehari-
hari sehingga dapat memudahkan siswa dalam memahami materi.
Analisis Lingkungan Belajar

Analisis ini dilakukan dengan wawancara kepada guru
fisika SMAN 1 Rantau Badauh yang mana memperoleh hasil

bahwa sarana dan prasarana seperti buku ajar kurang memadai
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dengan jumlah peserta didik sehingga perlu adanya bahan ajar lain
yang dapat menunjang dalam pembelajaran.
b. Desain (Design)

Tahap selanjutnya adalah design. Hasil penelitian pada tahap ini
meliputi pembuatan format bahan ajar yang digunakan. Bahan ajar yang
dibuat adalah Modul Komik Fisika Terintegrasi Imtak pada Materi
Usaha Dan Energi. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah:
Produk dibuat dalam bentuk cetak seperti tampilan modul pada
umumnya ukuran modul menyesuaikan aturan BSNP 2020 yaitu ukuran
B5, kurikulum yang digunakan vyaitu kurikulum 2013 dengan
kompetensi inti dan kompetensi dasar seperti pada lampiran xxv. modul
ini didesain dengan tampilan komik di dalamnya sehingga
menimbulkan rasa keingintahuan siswa tentang materi fisika. Modul ini
berisi cover, kata pengantar, daftar isi, peta konsep, kompetensi yang
sesuai dengan K13, kegiatan pembelajaran, catatan penting, integrasi
imtak, sang penemu, dan latihan soal.

1) Pengumpulan referensi
Menyiapkan sumber referensi yang digunakan sebagai
acuan dalam pengembangan Modul Komik fisika. Seperti buku dan
jurnal tentang modul, komik, buku materi usaha dan energi, dan

lain-lain.



45

2) Penyusunan Modul komik
Rancangan awal produk modul komik fisika meliputi:
bahasa, ukuran, judul, dan materi. Bahasa yang digunakan adalah
bahasa Indonesia. Ukuran modul yang dikembangkan adalah B5.
Judul modul ditentukan berdasarkan materi pembelajaran yang
dipilih. Judul modul adalah Modul Komik Fisika Terintegrasi
Imtak. Materi yang dipilih adalah materi usaha dan energi dengan
sub materi Usaha, Energi, Hubungan Usaha dan energi serta
Hukum Kekekalan Energi.
c. Pengembangan (Development)

Pengembangan yang dilakukan pada penelitian ini adalah
pengembangan terhadap media pembelajaran juga isi materi yang
digunakan. Hasil dari pengembangan ini berupa modul komik fisika
yang berisi materi usaha dan energi yang sudah di susun/desain pada
tahap sebelumnya. Pada modul, dikembangkan integrasi IMTAK
sebagai tambahan pengetahuan dan pesan kepada peserta didik.

Tampilan hasil pengembangan meliputi cover modul, kata
pengantar, daftar isi, peta konsep, petunjuk
pengguanaan,Kompetensi, salam sapa tokoh, materi, catatan penting,
integrasi imtak, sang penemu, latihan soal, esai, kunci jawaban,

kesimpulan, profil penulis, dan daftar pustaka sebagai berikut
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Cover Modul Komik
Cover modul komik dibuat sedemikian menarik sehingga
menarik minat siswa, cover didesain full color bernuansa komik.

Materi yang digunakan pada modul komik yaitu usaha & energi

seperti pada gambar 4.1.

Modul Komik Imtak
Usaha & Energi

Materi:
Usaha dan Energi

Penulis
Nurul Musyahadah

Dosen Pembimbing
Sitti Rahmasari, M.Pd
Eko Wahyu Nur Sufianto, M.Pd

Cover
Nurul Musyahdah

2022

Gambar 4.1 Cover Modul Komik Fisika

2) Kata Pengantar dan Daftar Isi

Kata pengantar berisi penyampaian penulis tentang
pembuatan modul komik fisika, adapun daftar isi dalam modul
yaitu; kata pengantar, daftar isi, peta konsep, petunjuk
pengguanaan modul komik fisika, kompetensi, kegiatan

pembelajaran 1, kegiatan pembelajaran 2, latihan soal, kunci
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jawaban, kesimpulan dan daftar pustaka. Tampilan daftar isi

dapat dilihat pada gambar 4.2 sebagai berikut:

KATA PENGANTAR

e APy

‘alatkum i h

Kata Pengantar

i
Pujx syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT karena berkat <
rahmat dan ridha-Nya, “Modul Komik Fisika Terintegrasi Imtak® Dadiac | & j
untuk SMA-MA sederajat dapat terselesaikan. ot
Modul komik fisika ini dibuat sebagai salah satu media alternatif R et Ke
yang dapat d kan untuk p sesuai dengan keperluan .

(

e \i<

peserta didik, dengan tujuan agar peserta didik dapat menecrapkan
konsep usaha dan energi dalam kehidupan sehari-han. Modul komik
ini dirancang sebagai terobosan baru agar pembelajaran menjadi
lebih mudah dan menarik.

Petunjuk Penggunasn Modul Komik Fisika

Kompetensi U
Penyusun mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah -
berpartisipasi secara P tidak dalam | oA
penyusunan media pembelajaran ini, yaitu Ibu Sitti Rahmasari, M.Pd Kegiatan Pembelajaran |

(Dosen Pembimbing bidang Konten dan Metodologi) dan Bapak Eko
Wahyu Nur Sufiyanto, M.Pd (Dosen Pembimbing Bahasa dan Teknik Kegiatan Pembelzjaran 2
Penulisan) yang telah banyak memberikan saran dan perbaikan L

ar A
| &l

§
| =

terthadap pengembangan modul ini, semoga modul ini dapat
bermanfaat bagi siswa, guru, dan semua elemen terkait sebagai Latihan Soal
sumber belajar mandiri.

& E

Kunci Jawaban
" 9 0 |
Banjarmasin, 2022 Kesioenls L\J
Daftar Pustaka & J
- — —— -
Penulis
v
Moddud Kowdd. Fukan Terintogras [mtak w

Moudaad Kok Funhan Teruntogeas Lmiak

Gambar 4.2 Kata Pengantar dan Daftar Isi Modul Komik
3) Peta Konsep & Petunjuk Penggunaan
Peta konsep berisi kata kunci dari materi yang akan
dipelajari sehingga memudahkan siswa untuk mempelajarinya.
Kemudian petunjuk penggunaan modul komik berisi penjelasan

susunan isi modul dan cara baca komik seperti pada gambar 4.3
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J | INDIKATOR & TUJUAN PEMBELAJARAN
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| KEGIATAN PEMBELAJARAN

I
1. USAHA SEARAH I I’.\'EIGI
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2 mel u\fm:
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Berisi materi usaha dan encrgi berbasis komik

Il‘l.BL‘\G.\.\( USAHA & LATIHAN SOAL
ENERGE Tersedia 10 soal pilihan ganda dan 3 soal esay
— e
HUBUNGAN USAHA & HUBUNGAN USAHA &

ENERGIKINETIK ENERGI POTENSIAL

Kate Kunci

1. Uscha

2. Energi

3. Energi Potensial
S 4. Kinatik

7] Enersi
w v
Mol Kowad Funks Terintigram [tk Mondid Kok Findan Tariatogras tmead:

Gambar 4.3 Peta Konsep dan Petunjuk Penggunaan Modul Komik

4) Kompetensi

Kompetensi  disesuaikan dengan  kurikulum 2013 yaitu
kompetensi isi, kompetensi dasar, indikator dan tujuan

pembelajaran seperti pada gambar 4.4.

| A Ko;lpﬁeml Inti |

mu—n—x meneraphan, “nh fakrual.
tentang dma
*dﬂ-ﬂ.nﬂhﬁnh_--

B. Kompetensi Dasar

XD19 wmw-ﬁmmu—whm

eneryi.

KD 49 Mencraphan metode ilmiah wntok mengaphan gagaan  pemyeleaian masalsh
peeak dalam Aehudupan seharh hart, yang herbatan demgan bomsep enerph. unsha
(herpa) dan hukum kekebalan energl.

1
Dontud hrmh f bt Torsmtogram Ltk

2
Ml K f ok Tarimdiogroam Lt

Gambar 4.4 Kompetensi, Indikator dan Tujuan Pembelajaran
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5) Salam Sapa Tokoh komik
Agar mengenali tokoh yang terlibat dalam komik fisika maka
dibuatlah pengenalan tokoh sehingga lebih mudah memahami

alur cerita dalam modul komik fisika seperti pada gambar 4.5

Gambar 4.5 Salam Sapa Tokoh
6) Materi
Materi pembelajaran dibagi menjadi dua yaitu Kkegiatan
pembelajaran 1 yang berisi materi usaha dan kegiatan
pembelajaran 2 yang berisi materi energi yang disertai dengan
rumus, contoh soal dan penjelasan materi pendukung seperti pada

gambar 4.6.
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tonah. Bercpa energi potensial apel cpabila cpel mempunyai
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Gambar 4. 6 Isi Materi Pembelajaran

7) Catatan Penting
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Berisi informasi yang dapat memudahkan siswa untuk mengingat

konversi satuan dan sudut seperti pada gambar 4.7.
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SATUAN |
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13
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Gambar 4.7 Catatan Penting
8) Integrasi Imtak
Integrasi imtak pada modul komik ini terdapat pada Qs.
Al-Maidah:2 dan Qs. Al-Ahzab:24 yang menggambarkan sebuah
pesan agar selalu berlaku tolong menolong dan jujur untuk

meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swit.
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Gambar 4.8 Integrasi Imtak
9) Sang Penemu
Mengenalkan ilmuan fisika ynag menemukan satuan usaha dan

energi yaitu James Prescott Joule, seperti pada gambar 4.9

SANG PENEMU )

Satuan usaha adalab joule ), diambil dan nama seorang
fislkawan inggris yang menyelidiki tentang panas. Usaba
sebesar 1 joule adalah sejumlah usaha yang dilakukan oleh 1
newton gaya yang bekerja melintasi jarak | meter.

JAMES PRESCOTT JOULE

(1815-1589)

James P. Joule adalah seorang fisikawan inggns yang
mengemukakan bahwa panas adalahsuatu  bentuk energ
fhukum pertama k), dan

mekanka panas (hukum Helmoltz untuk kekekalan energl).
Pada 1841, beliau mengukur panas yang hidang dani suatu arus
Lstrik akibat hambatan kawatnys (bukum jould). Untuk

G S otnsuder Interasional) Usabe dan csergl.
14

Moviand Ko Fitndan Torintigram {méab

Gambar 4.9 Sang Penemu
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10) Latihan Soal & Esai

Latihan soal terdiri atas 10 soal pilihan ganda, dan 3 soal

essai. Tampilan soal disajikan dengan unsur komik juga di

dalamnya sehingga peserta didik mudah dalam memahami

keterkaitannya dalam kehidupan seperti pada gambar 4.10

1. Sebuah woli dermansa 20 by berals
dalam Leataan diam pats bidsng
horizoetal yang Bcin Kenvadian
ol dadorong  hingga bergenak
deogan porcepatan 08 ma”, wsaha
yang dilakukan woli pads 10 sckoa
pertama gerabanays adalah
a lemy dei
b N0 e td)

« 80y

2 Duku bermansa 20 by herads & stas
luntal yang bin Wha hulu dibert
gaya F o 30N membentok sudat N
terhadep arh horisontal  Babok
bergeser ke hamun scpauh 4 meter,
maka waha yang telah dilakukan
gaya F sebesar
a W) 4 woVTy
b 30vT) « )

« W)

LATIHAN SOAL

1. Sebuch benda bergerck dari
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" ] awel. Jka selema gerckan
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e=0s" terendch odalsh. ...
. Sebuch bola bermasa 0.1 kg dilempor mendator demgan
kecepatan 6 m.s™* dori atap gedung yorg tinggimye 5 m.
e e Jika percepaton gravitasi ditempat tersebut 10 ms?,

-é".‘ E"‘ meka energi kinetik bola poda ketinggion 2 m

: - . Sebuch  kotek yeng massenya 10 kg, mula-mua diem

s=im g kemudion bergerck tumm pada bidong miring yang
membentuk sudut 30° terhadap arch herizontel tanpa
gesekan  menempuh jorek 10 m sebelum sompol ke
bidong mendator. Kecepaten kotek poda ekhie bidang
miring, jika percepaton gravitasi bumi g = 9.8 m.s™*

3. Benda seberst 10 N herads pads bidang miring licis dongan vadut beniringsn 30"
Phila bherds meluncer sejmeh | m, b yang dilahuban gays herst adaleh

o 10 X 410y W

15 2 7ok i
L N TR et

Gambar 4.10 Latihan Soal dan Esai

11) Kunci Jawaban

Kunci jawaban ditujukan untuk guru sebagai pegangan kunci

jawaban untuk mempermudah dalam mengevaluasi hasil

penugasan, seperti pada gambar 4.11
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Gambar 4.11 Kunci Jawaban

12) Kesimpulan

Agar siswa dapat memahami kembali materi yang diberikan pada

proses pembelajaran maka diberikan kesimpulan seperti pada

gambar 4.12 sebagai berikut.

benda menyebabkan perpindahan.

Yaitu energi potensial (energi karena posisi),
dan energi kinetik (energi karena gercknya),
kemudian energi mekanik yaitu hasil
penjumlahandari energi potensial dan energi

Ingat ya anck-anak kita harus selalu tolong
| menolong dalam hal kebaikan. Dan juga harus
" memiliki kejujuran, begitu pula seat

22
Mnlaad Kk f ks Terintoges Ltak

Gambar 4.12 Kesimpulan
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Pada gambar 4.13 terdapat profil penulis dan kesimpulan dari

materi usaha dan energi.

Nurul Musyahadah

Lohir di dese Tombek Danou Kecamaten Astombul
Kebupaten Banjor Kelimantan Selatan pada 07 Maret
2000, dan sekarang odalch mahasiswe fokultes
Torbiysh dan Keguruan Universites Islom Negeri
Antasori Banjormasin.  Anak pertama dori dua
bersoudora. Riwayot pendidiken yoitu SDN Tembak
Danou, MTs Manba'el Ulum Tambak Danau dan Man 4
Mortopure yong sekarang namanye berubch menjodi
MAN 2 Banjor

Seat ini penulis merupckon mohasiswi jurusan todris fisika di Universitas
Islom Negeri Antasari Bonjarmasin. Alomat peris di JI. Syekh M
Arsyod Al-Banjori RT 001 RW 001 desa Tembok Denou Kecamaton
Astombul Kote Mortopura Kob. Banjor Kalsel. Sembari kulich penulis
Mahasiswa Jurusan Todris Fisika (HMJ TFIS), Anck Faokultas Tarbiyoh
(AFATAR), don Songgar Seni Lukis Kaligrafi Al-Benjory (SSLK AL-
BANJARY). Berorganisasi menomboh pengaloman dan ilmu yong tentunys
sangat bermenfoat untuk kedeponnyc
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Gambar 4.13 Profil Penulis dan Daftar Pustaka

2. Tingkat kelayakan Modul Komik Fisika Terintegrasi Imtak

Sesuai dengan tahapan model pengembangan ADDIE, validasi

produk oleh ahli media dan ahli materi yang terdiri dari dosen ahli tadris

fisika UIN Antasari Banjarmasin dan guru fisika SMAN 1 Rantau

Badauh terdapat pada tahapan implementasi. Untuk lebih detailnya

dipaparkan sebagai berikut:

a. Impelementasi (Implementation)

Tahapan ini terbagi menjadi beberapa langkah yaitu, validasi oleh

ahli materi, ahli media dan guru fisika juga revisi.
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1) Validasi Ahli Materi

Validasi materi modul komik fisika diberikan oleh ibu
lutfiyanti fitriah, S.Pd., M.Pd selaku dosen ahli sebagai validator
1, dan Bapak Subakir, S.Pd selaku guru fisika SMAN 1 Rantau
Badauh sebagai validator 2. Hasil validasi ahli materi dapat
dilihat pada lampiran ix. Data pada tabel lampiran disajikan per
aspek penilaian dalam gambar 4.14 dapat diamati bahwa aspek
kualitas isi mendapatkan nilai yang tinggi. Adapun saran dan
masukan dari ahli materi adalah:

a) Cover modul komik kurang menarik

b) Simbol fisika ditulis miring

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

Ahli Materi

m Kualitas isi

85%

0980%

78%97% 6%

m kesesuaian komik, materi dan
integrasi imptak

w kualitas penyajian

Rata-rata:

Kualitas isi: 82%
Kesesuaian komik, materi,
dan integrasi imtak: 79%
Kualitas penyajian: 78%

Rerata keseluruhan: 80%

Validator guru

Gambar 4.14 Hasil Validasi Ahli Materi per Aspek
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2) Validasi Ahli Media

Validasi ahli media oleh Fitri Nur Hikmah, M.Pd. dosen Tadris

Fisika UIN Antasari Banjarmasin dan Subakir, S.Pd guru fisika

SMAN 1 Rantau Badauh, hasil validasi dapat dilihat pada

lampiran.Data pada lampiran disajikan per aspek sesuai indikator

penilaian dalam gambar 4.15 Dapat diamati bahwa aspek desain

cover modul komik fisika mendapatkan nilai yang tinggi. Adapun

saran dan masukan dari ahli media sebelum direvisi adalah:

a) Cover modul komik kurang mencerminkan isi komik
b) Jarak spasi antar percakapan komik terlalu lebar
c) Contoh soal buat yang lebih logis lagi
d) Masukkan unsur komik dalam muatan imtak
e) Untuk latihan soal bisa di masukkan beberapa unsur komik.
Ahli Media
100%
100% 90%90%3g9, 899 1% B Ukuran modul komik fisika
90% ———
80% [ | I?gsain cover modul komik
. fisika
70% i Desain isi modul komik
60% fisika
50%
Rata-rata:

40%
30%
20%
10%

Ukuran modul: 95%
Desain cover modul: 89%
Desain isi modul: 90%

Rata-rata keseluruhan: 91%

Validator guru

Gambar 4. 15 Hasil Validari Ahli Media
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Ahli media memberikan kesimpulan bahwa modul komik fisika
dapat digunakan dengan revisi kecil. Adapun saran dan hasil perbaikan
dari para ahli materi dan ahli media disajikan pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.1 Hasil Perbaikan Dan Saran

No Produk Sebelum Produk sesudah

USAHA & ENERGI

posh—— Untak Kelas XIPA SMA/MA

SMA/MA
KELAE X

BeSY STORIES

Cover kurang menarik, belum

memunculkan komik. Cover sudah diperbaiki semenarik

mungkin.

Jarak spasi antar percakapan terlalu | Jarak spasi percakapan sudah

lebar. disesuaikan dengan tampilan.
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Masukkan beberapa unsur komik

dalam soal.

No Produk Sebelum Produk Sesudah
3
Masukkan unsur komik dalam Sudah termuat unsur komik pada
muatan imtak. imtak.
4

Sudah terdapat beberapa ilustrasi

komik dalam soal.

3. Respon pengguna terhadap modul komik fisika terintegrasi imtak

Modul komik fisika terintegrasi imtak diimplementasikan

kepada 22 siswa kelas XI IPA SMAN 1 Rantau Badauh yang

ditentukan oleh guru. Hasil respon peserta didik dapat dilihat pada

lampiran xxiv. Dalam mengambil respon siswa peneliti menggunakan

beberapa aspek, yaitu kelayakan isi, kebahasaan, dan kemenarikan

seperti pada gambar 4.16 sebagai berikut.
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Hasil Respon Siswa/Aspek
100% 91% 92%

90% Kelayakan isi
80% 77% B Kebahasaan
70% Kemenarikan
60%

50%

40%

30%

20%

10%

Kelayakan isi Kebahasaan Kemenarikan

Gambar 4.16 Hasil Respon Siswa/Aspek

B. Pembahasan
Penelitian dan pengembangan ini mempunyai tiga tujuan. Tujuan yang
pertama adalah untuk mengetahui langkah-langkah pengembangan modul
komik fisika, tujuan kedua yaitu bagaimana tingkat kelayakan modul komik
fisika, tujuan ketiga yaitu mengetahui respon pengguna terhadap modul
komik fisika yang dikembangkan oleh penelti. Modul ini dibuat dengan
tampilan komik sebagai gambaran keterkaitan fisika dalam kehidupan sehari-
hari. Modul ini berisi materi pembelajaran, contoh soal, catatan penting,
imtak, sang penemu, latihan soal, dan esai.

1. Langkah-langkah pengembangan modul komik fisika
Peneliti  menggunakan metode penelitian Research and
Development (R&D). Pada pengembangan media pembelajaran ini,
produk yang dikembangkan oleh peneliti yaitu modul komik fisika

terintegrasi imtak. Dalam upaya pengembangan produk yang sesuai
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dengan langkah pengembangan model ADDIE, peneliti terlebih dahulu
melakukan beberapa analisis seperti analisis awal, analisis peserta didik,
dan analisis lingkungan belajar®®. Pada proses analisis khususnya
mengenai proses pembelajaran berdasarkan keterangan dari guru fisika
dan peserta didik, peneliti menemukan kurangnya respon peserta didik
terhadap proses pembelajaran fisika. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti cara guru menerangkan pelajaran, kondisi atau suasana
pembelajaran hingga media pembelajaran yang digunakan®.

Pada proses analisis khususnya mengenai proses pembelajaran
berdasarkan keterangan dari guru fisika dan peserta didik, peneliti
menemukan kurangnya respon peserta didik terhadap proses
pembelajaran fisika. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti cara
guru menerangkan pelajaran, kondisi atau suasana pembelajaran hingga
media pembelajaran yang digunakan. Langkah-langkah pengembangan
modul komik fisika terintegrasi imtak yaitu:

Tahap analisis merupakan tahap awal untuk mengetahui masalah
yang terdapat selama proses pembelajaran, baik yang dialami guru
maupun peserta didik selama proses pembelajaran*’. Berdasarkan hasil

wawancara di SMAN 1 Rantau Badauh siswa kurang aktif terlibat dalam

0| Made Tegeh dan | Made Kirna, Pengembangan Bahan Ajar Metode Penelitian
Pendidikan Dengan Model ADDIE (Singaraja: Undikhsa, t.t): h. 13.

* Tra Nofitasari dan Yuliana Sihombing, “Deskripsi Kesulitan Belajar Peserta Didik dan
Faktor Penyebabnya Dalam Memahami Materi Listrik Dinamis Kelas X SMAN Negeri 2
Bengkayang,” Jurnal Penelitian Fisika dan Aplikasinya 7, No. 1 (2017): h. 44.

“2 yudi Hari Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2:
Teori dan Praktek (Pasuruan: Lemabaga Academic & Research Institute Perum Sekar Indah I,
2020): h. 31.
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pembelajaran, dan kurangnya media pembelajaran yang variatif sehingga
dalam proses pembelajaran masih berpusat pada guru. Hal ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya, siswa yang masih
menganggap fisika adalah mata pelajaran yang sulit karena materi yang
padat dan banyaknya rumus-rumus®. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh
kurang bervariasinya media pembelajaran yang diterapkan.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti mengembangkan
sebuah produk yang diharapkan dapat menjadi solusi alternatif dalam
permasalahan yang terdapat di sekolah tersebut yaitu modul kimik fisika
terintegrasi imtak. Hal ini sejalan dengan penelitian hairlinda yang
menyatakan bahwa modul dapat dipilih sebagai alternatif bahan ajar dan
komik sebagai strategi dan inovasi pengemasan, sehingga pembelajaran
akan berjalan maksimal karena materi pembelajaran disampaikan secara
runtut, jelas dan menarik**. Setelah melakukan tahap analisis maka tahap
selanjutnya adalah tahap desain yaitu perancangan produk draft modul
mulai dari cover sampai penutup. Pada tahap desain dilakukan
pembuatan draft isi modul, naskah percakapan, desain tampilan komik
serta sajian ayat-ayat al-Qur’an untuk menambah wawasan keimanan dan

ketakwaan.

*® Rismatul Azizah dkk, “Kesulitan Pemecahan Masalah Fisika pada Siswa SMA,” Jurnal
Penelitian Fisika dan Aplikasinya 5, No. 2 (2015): h. 44.

* Hairlinda Arini Agustin, dkk, “Pengembangan Modul Komik Fisika Pada Pokok
Bahasan Hukum Kepler di SMA Kelas XI”, Dalam Jurnal Pembelajaran Fisika Program Studi
Pendidikan Fisika FKIP, Vol. 7, 2018.
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Langkah selanjutnya adalah tahap pengembangan produk sesuai
dengan desain modul komik fisika yang disebutkan pada tahap
perancangan. setelah modul selesai maka produk modul yang dibuat diuji
coba validitasnya oleh ahli materi dan ahli media untuk menentukan
kevalidan modul yang dikembangkan®®. Setelah modul dinyatakan valid
maka modul di uji cobakan dengan siswa untuk mengetahui respon siswa
terhadap produk yang dibuat. Hasil penelitian dan pengembangan ini
adalah produk yang berupa modul komik fisika yang terintegrasi imtak
pada materi usaha dan energi.

2. Tingkat kelayakan modul komik fisika

Uji kelayakan media dilakukan dengan memvalidasi media.
Validasi desain media dilakukan setelah pembuatan produk awal.
Validasi dilakukan dalam 2 jenis, yaitu validasi ahli materi dan ahli
media sesuai bidangnya®®. Tingkat kelayakan pengembangan modul
komik fisika terintegrasi imtak divalidasi oleh ahli materi dan ahli media
dari dosen tadris fisika serta guru fisik SMA. Hasil validasi dan masukan
dari para ahli digunakan sebagai catatan untuk perbaikan produk sebelum
digunakan dan dibagikan kepada siswa.

Angket ahli materi mempunyai tiga aspek yaitu kualitas isi,

kasesuaian komik, materi dan integrasi imtak, dan kualitas penyajian.

* Yudi Hari Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2:
Teori dan Praktek (Pasuruan: Lemabaga Academic & Research Institute Perum Sekar Indah II,
2020): h. 32.

“® Nurfidah Dwitiyanti, Using the ADDIE Model in the Development of Physics Unit
Conversion Application Based on Android as Learning Media, Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan
MIPA, Vol.10(10), 2020 h.131
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Pada aspek kualitas isi mendapatkan rata-rata persentase dari aspek ini
82% dengan kategori Sangat Baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
modul komik fisika memiliki kualitas isi yang sangat baik dan sesuai
dengan kurikulum 2013. Kemudian aspek kasesuaian komik, materi dan
integrasi imtak mendapatkan rata-rata persentase dari aspek ini adalah
79% dengan Kkategori baik. Sehingga pada modul komik fisika
kesesuaian komik, materi, dan integrasi imtak yang disajikan sesuai dan
tepat. Terakhir adalah aspek kualitas penyajian mendapatkan rata-rata
persentase dari aspek ini adalah 78% dengan kategori baik, persentase
keseluruhan dari ketiga aspek tersebut sebesar 80% dengan kategori
sangat baik, sehingga modul komik fisika terintegrasi imtak memiliki
kualitas penyajian yang baik .

Kemudian angket ahli media mempunyai tiga aspek juga yaitu,
aspek ukuran modul komik fisika, desain cover modul komik fisika, dan
desain isi modul komik fisika. Pada aspek ukuran modul komik fisika
mendapatkan persentase rata-rata dari aspek ini 95% dengan kategori
sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa modul komik fisik sudah
sesuai dengan standar 1ISO pada BSNP. Aspek desain cover modul komik
fisika mendapatkan nilai rata-rata persentase dari aspek ini adalah 82%
dengan kategori sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa desain
sampul modul sesuai dengan ilustrasi komik pada modul komik fisika.
Terakhir aspek desain isi modul komik fisika mendapatkan nilai

persentase terhitung rata-rata dari aspek ini adalah 90% dengan kategori
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sangat baik. Persentase rata-rata keseluruhan aspek sebesar 91%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa desain isi modul komik sudah baik
dan tepat.

Nilai validasi ahli materi seperti pada gambar 4.14, terhitung rata-
rata keseluruhan persentase sebesar 80% (sangat baik), dan ahli media
seperti pada gambar 4.15 terhitung rata-rata keseluruhan persentase
sebesar 91% (sangat baik). Hal ini sejalan dengan penelitian Suryandari
dkk,*’ vyaitu pengembangan media pembelajaran menggunakan video
dokumenter yang berisi konsep materi dan peristiwa dikehidupan sehari-
hari yang berkaitan dengan materi dan dapat mendukung dalam proses
pembelajaran. dengan hasil validasi ahli cukup baik dan sangat layak
digunakan.

Berdasarkan hasil penelitian, dua aspek yang diukur dalam
menentukan validitas adalah media dan materi masing-masing harus
menunjukkan Kriteria sangat baik untuk dapat diujicobakan pada peserta
didik. Hal ini berarti produk yang dikembangkan layak untuk
diujicobakan®.  Validitas penelitian  pengembangan  ditentukan
berdasarkan hasil penilaian dari validator ahli media dan ahli materi

dengan syarat adanya perbaikan jika diperlukan®. Adapun hasil revisi

* Suryandari, dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan Video
Dokumenter Berbasis Inkuiri Terbimbing Berorientasi Pada Motivasi Belajar Siswa”, Dalam
Jurnal Inkuiri, Vol. 5, 2016, h.86

*® Lutfiyanti Fitriah, “Efektifitas Buku Ajar Fisika Dasar 1 Berintegrasi Imtak dan
Kearifan Lokal Melalui Model Pengajaran Langsung,” Berkala IImiah Pendidikan Fisika 7, No.2
(2019)

9 Satriani, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnosains dengan
Model Penalaran Kausal untuk Memecahkan Masalah di SMPN 1 Pangkajene Kab. Pangkep”,
Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Aluiddin Makassar, 2017, h. 75.
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terdapat pada tabel 4.1 yaitu perbaikan cover modul yang lebih menarik,
jarak spasi antar percakapan, memasukkan unsur komik dalam imtak,
soal dan esai.

. Respon pengguna terhadap modul komik fisika

Pada tahap ini peneliti berkonsultasi dengan guru fisika SMAN 1
Rantauu Badauh untuk mengambil sampel respon siswa, sehingga
didapatkan 22 sampel kelas XI IPA dengan teknik non-probability
sampling yang menurut guru akurat dalam pengembangan modul komik
fisika terintegrasi imtak. Hasil respon disajikan dalam lampiran xxiv,
dalam angket respon peserta didik terdapat tiga aspek yaitu; (1)
Kelayakan isi; (2) kebahasaan; dan (3) kemenarikan. Hasil respon pada
aspek kemudahan dapat dilihat pada tabel 4.2.

Nilai yang didapatkan untuk aspek kelayakan isi sangat tinggi,
dapat dilihat pada gambar 4.16, terhitung bahwa persentase rata-ratanya
adalah 91% (sangat baik). Artinya siswa merasa isi dari modul komik
fisika terintegrasi imtak sudah sangat baik dan layak untuk digunakan.
Respon pada aspek kebahasaan ditampilkan juga pada gambar 4.16.
Aspek kebahasaan mendapatkan nilai yang sangat tinggi juga, terhitung
rata-rata persentase dari aspek ini 92% (sangat baik), sehingga dapat
disimpulkan siswa merasa bahasa yang digunakan dalam modul komik
terintegrasi imtak sangat baik dan mudahuntuk digunakan.

Aspek terakhir adalah kemenarikan, untuk mengamati

kemenarikan oleh siswa terhadap modul komik fisika, ditambahkan
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aspek kemenarikan pada angket respon siswa. Adapun hasil respon dari
kemenarikan yang diperoleh berupa persentase rata-rata dari nilai respon
aspek ini adalah 77% (baik). Hal ini menunjukkan bahwa modul komik
fisika ini baik dan menarik untuk digunakan dalam pembelajaran.

Data respon yang didapat menunjukkan tanggapan yang sangat
baik, dengan peresentase keseluruhan sebesar 87%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan dapat digunakan pada
peserta didik. Modul komik fisika terintegrasi imtak mendapatkan respon
yang sagat baik dari siswa. Oleh karena itu modul komik fisika
terintegrasi imtak secara keseluruhan aspek respon mendapatkan
penilaian yang sangat baik dapat digunakan dan diaplikasikan pada

pembelajaran.



